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A. Latar Belakang 

 

Krisis Ekonomi Seluruh dunia termasuk salah satu penyebab dari Virus Covid 19 

Penyebaran Covid 19 Mengakibatkan Terpuruknya system Pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia merupakan Negara yang hampir mengalami Inflasi hingga 0,08%. Presiden 

Indonesia, Bapak Jokowi Widodo memutuskan Untuk melakukan Kebijakan 

Pemangakasan APBD dilakukan yang nantinya Berfokus kepada Penanganan Covid 19 

dan bisa menjadi faktor dari pertumbuhan ekonomi. 

APBD merupakan Anggaran Pendapatandan Belanja Daerah (APBD) yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan daerah Sejalan dengan tujuan bernegara salah satu 

dari sekian banyak faktor pendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Seperti yang kita 

ketahui bahwa APBD termasuk kedalam instrument kebijakan fiskal yang dilakukan 

pemerintah daerah dengan demikian semakin besar belanja daerah maka akan makin 

meningkatkan pula kegiatan perekonomian daerah, Namun pada tahun 2021 APBD di 

kota samarinda mengalami penurunan yang sebelumnya 3,024 Triliun menjadi 2,575 

Triliun di tahun 2021. Seperti yang kita ketahui proses perencanaandanpenyusunan 

APBD, mengacu pada PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah, secara garis besar sebagai berikut: 

(1) Penyusunan rencana kerja pemerintah daerah; 

(2) Penyusunan rancangan kebijakan umum anggaran; 

(3) Penetapan prioritas dan plafon anggaran sementara; 

(4) Penyusunan rencana kerja dan anggaran SKPD; 

(5) Penyusunan rancangan perda APBD; dan 

(6) penetapan APBD. 



 

 

Namun ketika terjadi penurunan APBD dikatakan tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi, faktanya pertumbuhan ekonomi samarinda terbilang 

lambat karena kita mengalami infalsi sebesar 0,14% pada awal februari 2021 apakah hal 

itu tidak termasuk kedalam faktor penyumbang terjadinya penurunan pertumbuhan 

ekonomi. 

     Dari data yang disampaikan oleh Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) Nampak 

masih banyak pemerintah daerah (Pemda) yang kesulitan untuk merealokasi APBD untuk 

penanganan Covid-19. Hal ini sangat Nampak terutama pada realokasi APBD untuk social 

safety net dan penanganan dampak ekonom. Nominal baru hasil realokasi dan refocusing 

anggaran sangat mungkin berubah dan realiasinya sangat bergantung pada realisasi 

penerimaan, baik dari transfer maupun pendapatan asli daerah (PAD). 

Menurut Data yang diperoleh dari kementerian dalam Negri Republik Indonesia 

mengatakan bahwa Kemendagri mencatat sudah terdapat anggaran sebesar Rp55 triliun yang 

direalokasikan untuk belanja bidang kesehatan, social safety net, dan mitigasi dampak 

ekonomi akibat Covid-19. Dalam Keputusan Bersama Kemendagri dan Kementerian 

Keuangan, pemerintah pusat telah memerintahkan Pemda untuk memangkas belanja barang 

dan belanja modal hingga 50 persen, Belanja barang dan jasa dirasionalisasi hingga 50 persen 

dengan memangkas uang belanja daerah. 

 

B. Poin Penyampaian 

   Melalui Sesi diskusi Ofline dan Sesi diskusi melalui zoom yang akan dipandu oleh 

Moderator 

 

C. Durasi Waktu 

Durasi Waktu yang tersedia untuk pemateri adalah 60 menit masing masing 

pemateri diberikan 25 Menit untuk sesi penyampaian dan 20 menit sesi diskusi. 



 

 

D. Tema Kegiatan 

Dalam acara Diskusi Publik dan Open House dengan mengangkat tema tentang 

“APBD (Refleksi APBD Harapan Atau Tantangan)”. Acara ini bertujuan untuk 

mencerdaskan peserta diskusi khususnya mahasiswa mengenai APBD (Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah). 

E. Tujuan dan Bentuk Kegiatan 

● Peserta memperoleh pemahaman tentang APBD 

● Peserta memproleh gambaran mengenai cara kerja APBD 

●  Peserta memperoleh pengetahuan tambahan mengenai Langkah atau Tindakan 

apa yang akan dilakukan dari hasil opini atau kajian yang sudah dibuat. 

●  Paparan oleh pemateri yang mencakup materi Refleksi APBD antara harapan atau tantangan. 

 

F. Arah Pembahasan 

a. Menjelaskan pembagian dana APBD dan Penurunan APBD dari tahun sebelumnya. 

b. Menjelaskan tentang keefektifan program Pemerintah Kota terhadap APBD. 

c. Menganalisis perekonomian Kota Samarinda. 

 

G. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Acara ini akan di laksanakan pada: 

Hari, tanggal : Sabtu,03 April 2020  

Waktu : 08.00 – 13.00 WIB 

Tempat :  

Pembicara : Ir.H. Rusmadi,M.S.,Ph.D 

   : H.Ananta Fathurrozi,S.Sos,M.Si 

   : Ir.Angkasa Jaya Doerani 

   : Purwadi.,SE,M,.Si 



 

 

 

 

 

H. Sesi Tanya Jawab 

     Sesi Tanya jawab akan diadakan pada akhir sesi dengan memberikan kesempatan 

kepada 3 orang peserta untuk mengajukan pertanyaan. Setelah terkumpul tiga pertanyaan 

pemateri dipersilahkan memberikan jawaban,bila masih tersedia waktu, kesempatan akan 

diberikan kepada 3 penanya berikutnya. Sesi tanya jawab 30 menit. 



 

 

 

I. Rundown Acara 

 

No. Waktu Kegiatan 

1 07.00 - 08.00 Registrasi 

2 08.00 - 08.05 Pembukaan Oleh MC 

3 08.05 - 08.08 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

4 08.08 - 08.13 Pembacaan Tilawah Quran 

5 08.13 - 08.20 Sambutan Oleh Rektor Unmul 

7 08.20 - 08.30 Sambutan Oleh Dekan FEB Unmul 

8 08.30 – 08.40 Sambutan Oleh Gubernur BEM FEB Unmul 

9 08.40 – 08.50 Penyerahan Bingkisan 

10 08.50 – 09.00 Mc Menyerahkan Ke Moderator 

11 09.00 – 11.20 Diskusi Publik 

12 11.20 – 11.30 Penyerahan Bingkisan + Piagam 

13 11.31 – 11.37 Moderator Menyerahkan Kembali Ke MC 

14 11.37- 11.45 Penutupan Sementara Oleh MC 

15 11.45 – 12.40 Ishoma 

16 12.40 – 13.00 Hiburan Oleh UKM SEKRE 

17 13.00 – 13.10 Pemutaran Vidio BEM FEB Unmul 2021 

18 13.10 – 13.45 Pengenalan BEM FEB Unmul Kabinet Sinergi Asa 

19 13.45 – 14.00 Wadah Aspirasi 

20 14.00 – 14.10 Penutupan oleh MC 

 



 

 

 


